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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan dan rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan regulasi 

emosi pada siswa remaja kelas VIII SMP KHZ Musthafa. Berikut 

kesimpulannya yaitu :  

1. Gambaran umum regulasi emosi siswa kelas VIII SMP KHZ Musthafa 

dapat disimpulkan berada pada kategori regulasi emosi sedang. Dari 

285 siswa terdapat 54% siswa memiliki regulasi emosi yang sedang 

dengan frekuensi 154 orang. Hal ini menjelaskan bahwa siswa telah 

mencapai regulasi emosi yang cukup pada setiap aspek dan indikator. 

Tingkat regulasi emosi siswa pada kategori rendah terdapat 4% dengan 

frekuensi 11 orang. Hal ini menjelaskan bahwa siswa belum mencapai 

aspek dan indikator dengan optimal. Selanjutnya terdapat 42% siswa 

yang memiliki regulasi emosi yang tinggi dengan frekuensi 120 orang. 

Hal ini menjelaskan bahwa siswa sudah mampu mencapai aspek dan 

indikator regulasi emosi dengan optimal. 

2. Gambaran regulasi emosi dilihat dari perbedaan jenis kelamin, pada  

penelitian ini menunjukkan hasil Sig 0,04 < 0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara regulasi emosi pada remaja laki-laki 

dan perempuan  kelas VIII SMP KHZ Musthafa. 

3. Rancangan layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 

regulasi emosi siswa kelas VIII SMP KHZ Musthafa dengan 

menggunakan rancangan layanan dasar bimbingan kelompok melalui 

pelatihan asertif (assertive training). 
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B. Rekomendasi  

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi di 

kelas VIII SMP KHZ Musthafa berada dalam kategori sedang. Dengan 

adanya rekomendasi rancangan layanan dasar bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan regulasi emosi melalui pelatihan asertif diharapkan dapat 

menambah referensi bagi guru bimbingan dan konseling  dalam 

menerapkan upaya kuratif maupun preventif. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat regulasi emosi siswa 

kelas VIII SMP KHZ Musthafa masih terdapat siswa yang berada pada 

kategori sedang dan rendah. Hal ini dapat ditingkatkan dengan kerjasama 

yang baik antara pihak sekolah, siswa, guru bimbingan dan konseling, wali 

kelas, serta orang tua. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau 

mencari  variabel penelitian lain yang berhubungan dengan regulasi emosi. 

Peneliti juga berharap pada peneliti selanjutnya untuk memperluas subjek 

penelitian agar perkembangan keilmuan mengenai regulasi emosi dapat 

dikaji lebih luas. Kemudian diharapkan peneliti selanjutnya dapat menguji 

rancangan layanan bimbingan dan konseling yakni penerapan bimbingan 

kelompok melalui pelatihan asertif untuk meningkatkan reguasi emosi 

siswa. 
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